ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Problematika Pembagian Harta Waris Dalam Keluarga
Muslim Masyarakat Jawa (Studi kasus Desa Kedunganyar Kabupaten
Gresik)” ini  ditulis oleh Muhamad Sulthon Alfadany, NIM.
1860102222231, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah
dan Ilmu Hukum, dengan pembimbing/promotor Nuril Farida Maratus,
M.H.I.
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Pembagian harta waris dalam masyarakat Muslim tidak selalu dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan hukum kewarisan Islam secara normatif. Dalam praktiknya,
masyarakat sering kali memadukan ketentuan hukum Islam dengan nilai-nilai adat yang
hidup dan berkembang dalam lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut juga ditemukan
pada masyarakat Desa Kedunganyar Kabupaten Gresik yang dalam pembagian harta
waris lebih mengedepankan musyawarah keluarga sebagai sarana untuk mencapai
kesepakatan bersama. Praktik tersebut menunjukkan adanya interaksi antara hukum
Islam dan hukum adat Jawa dalam pelaksanaan kewarisan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui praktik pembagian harta waris
dalam keluarga Muslim masyarakat Jawa di Desa Kedunganyar Kabupaten Gresik; (2)
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi praktik pembagian harta waris dalam
keluarga Muslim masyarakat Jawa di Desa Kedunganyar; dan (3) menganalisis tinjauan
hukum adat terhadap pembagian harta waris di Desa Kedunganyar melalui perspektif
teori living law.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan
sosiologis. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh melalui wawancara
dengan masyarakat Desa Kedunganyar dan data sekunder yang diperoleh dari literatur,
buku, jurnal, serta peraturan yang berkaitan dengan hukum kewarisan. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan teori living
law dan teori pluralisme hukum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) praktik pembagian harta waris dalam
keluarga Muslim masyarakat Jawa di Desa Kedunganyar pada umumnya dilakukan
melalui musyawarah keluarga untuk mencapai kesepakatan bersama dan menjaga
keharmonisan hubungan kekeluargaan. Pembagian waris tidak selalu dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan bagian waris dalam hukum Islam, melainkan disesuaikan
dengan kondisi dan kebutuhan para ahli waris. (1) Faktor-faktor yang memengaruhi
praktik tersebut meliputi faktor pendidikan, faktor ekonomi, dan faktor sosial budaya,
dengan faktor sosial budaya sebagai faktor yang paling dominan. (3) Ditinjau dari teori
living law, praktik musyawarah dalam pembagian waris menunjukkan adanya hukum
yang hidup dalam masyarakat karena telah diterima, dipatuhi, dan dilaksanakan secara
turun-temurun sebagai pedoman dalam menyelesaikan persoalan kewarisan. Dengan
demikian, praktik pembagian waris di Desa Kedunganyar mencerminkan
keberlangsungan hukum adat Jawa yang tetap hidup dan berfungsi dalam kehidupan
masyarakat Muslim.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled “The Problems of Inheritance Distribution in
Muslim Javanese Families (A Case Study in Kedunganyar Village, Gresik
Regency)” was written by Muhamad Sulthon Alfadany, Student ID
1860102222231, Islamic Family Law Study Program, Faculty of Sharia and
Legal Sciences, under the supervision of Nuril Farida Maratus, M.H.1.

Keywords: Islamic Inheritance Law, Distribution of Inheritance, MuslimFamilies
Javanese Society, Inheritance Problems, Kedunganyar Village.

The distribution of inheritance among Muslim communities is not always carried
out in accordance with the normative provisions of Islamic inheritance law. In practice,
people often combine Islamic legal provisions with customary values that live and
develop within their social environment. This phenomenon is also found in the Muslim
community of Kedunganyar Village, Gresik Regency, where inheritance distribution is
primarily conducted through family deliberation (musyawarah) as a means of reaching
mutual agreement. This practice reflects the interaction between Islamic law and
Javanese customary law in the implementation of inheritance distribution.

This study aims to: (1) identify the practice of inheritance distribution among
Muslim Javanese families in Kedunganyar Village, Gresik Regency; (2) analyze the
factors influencing inheritance distribution practices among Muslim Javanese families
in Kedunganyar Village; and (3) examine the customary law perspective on inheritance
distribution in Kedunganyar Village through the lens of the living law theory.

This research is an empirical legal study employing a sociological approach. The
data sources consist of primary data obtained through interviews with members of the
Kedunganyar Village community and secondary data derived from literature, books,
academic journals, and legal regulations related to inheritance law. Data were collected
through interviews, observations, and documentation and were subsequently analyzed
qualitatively using the theories of living law and legal pluralism.

The findings reveal that (1) inheritance distribution among Muslim Javanese
families in Kedunganyar Village is generally conducted through family deliberation
aimed at achieving consensus and maintaining family harmony. The distribution of
inheritance is not always implemented in strict accordance with the prescribed shares
under Islamic inheritance law but is adjusted to the conditions and needs of the heirs.
(2) The factors influencing this practice include educational, economic, and socio-
cultural factors, with socio-cultural factors being the most dominant. (3) From the
perspective of living law theory, the practice of deliberation in inheritance distribution
represents a form of law that lives within the community because it has been accepted,
obeyed, and practiced across generations as a guideline for resolving inheritance
matters. Therefore, the inheritance distribution practices in Kedunganyar Village reflect
the continuity of Javanese customary law, which remains alive and functional within the
lives of the Muslim community.

Xxiiii



aila

Sl S Al j2) gl i) gl Al ) 58 s I (o sin el s 5
5 ) Al 0 e gy 4 OATOYTYYYNE) 0l ) b desa e el o Ailae
Lokl Jign 31 sl s oy st A0 ot gl g g ) A gl

Al

53 A o LISE) s lal) il ) s ) S Rl s Y1 & 88 i) )
M

0 0] 3 fona s e 2l ol o Ll U ) il b gD ol J e Y
0 B3y Sl sl Gl o315 ol gl g 2l oSl 2 58 Clnainall o 134 (o e olin
ol il e o A0 s ) ) 2 i el o Allany il 308 4 i
g2 S i el 2ng 1130 a6 ) sl Lo iy 2 ) paan oy B ) gl

gl Jlae g gl Gl bl

o S A ) i) o A ol S s e A g (V2 ol s
(o A s (¥ 0 ) ) g S 0 i a5 5l gl i (Y iy Al
o 01 & i A e gl )l

Coned VYT il o Al condil ol gl gl o dy Al anl A gl gl o3 3
Aol g sl 5 0 a4y 0l Bl 08 il o e R D3
e Sl bl gl Dl R Gy o e il s g 2 8 i) 0
A Al g iy Al IS s )

DI e Wy ol 150 4§ gl i) g Al pull B st (1) gl ol gl el
Saanall il 5Ll 65 Y 26 30 o 3 LS 2y o) Bl o Bl g i Cingy L) )
a5 ) gl Jiy (1) il bl 58l e g 4 5 e gDkl & gl ]
g i D g () 0 Y1 g G5 o Lain Yl a5 € e AN e L5 Al gl Jo

XX



e et e L) ol a1y ol ) g ) e S ) s ¢ )
8 6 Al i o 8l & ) Blan By oy piidy Qi) g 8 sy o
ol il sn it 83l 1y 035 01 s B il sy g ol Gl ) e

XXiiiv



